BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian skrispi yang berjudul literasi digital dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Mishbah, dapat disimpulkan bahwa literasi digital dalam perspektif
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan perangkat teknologi dan mengakses informasi melalui
media digital, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan memahami,
memilih, memeriksa, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi secara
kritis, bijaksana, etis, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Dalam perkembangan teknologi digital yang semakin
pesat, kemampuan tersebut menjadi penting karena peserta didik
memperoleh informasi keagamaan dari berbagai sumber, seperti media
sosial, YouTube, TikTok, Instagram, WhatsApp, dan berbagai platform
digital lainnya yang tidak semuanya dapat dipastikan kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep tabayyun menjadi salah
satu prinsip utama yang dapat dijadikan landasan dalam membangun
literasi digital dalam Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan kajian
terhadap penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah
dengan ceramah terdokuemntasi , terdapat tiga ayat Al-Qur'an yang

memiliki keterkaitan erat dengan prinsip tersebut, yaitu QS. Al-Hujurat
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ayat 6, QS. Al-Isra’ ayat 36, dan QS. An-Nisa’ ayat 83. Ketiga ayat
tersebut memiliki penekanan yang berbeda, tetapi saling melengkapi
dalam memberikan pedoman tentang bagaimana sikap seorang muslim

dalam menerima, mengolah, dan menyampaikan informasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

dikemukakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Guru PAI disarankan untuk
mengintegrasikan  prinsip tabayyun dalam  proses pembelajaran,
khususnya ketika membahas informasi keagamaan yang diperoleh
peserta didik melalui media digital. Guru dapat membimbing peserta
didik untuk memeriksa sumber informasi, membandingkan berbagai
sumber, mencari bukti pendukung, serta mempertimbangkan kebenaran

dan dampak sebelum menerima maupun menyebarkan suatu informasi.

. Bagi peserta didik peserta didik disarankan untuk menerapkan

prinsip fabayyun dalam kehidupan sehari-hari, terutama ketika
menerima informasi melalui media sosial dan berbagai platform digital.
Peserta didik hendaknya tidak mudah percaya, menyebarkan informasi
yang belum diketahui kebenarannya. Setiap informasi sebaiknya
diperiksa sumber, isi, konteks, dan kebenarannya serta dikonfirmasi
kepada pihak yang memiliki kompetensi apabila diperlukan.

Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya disarankan untuk

mengembangkan penelitian mengenai literasi digital dalam perspektif
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Pendidikan Agama Islam dengan cakupan yang lebih luas. Penelitian
berikutnya dapat mengkaji penerapan konsep tabayyun dalam
pembelajaran PAI secara empiris melalui penelitian lapangan, baik di
tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Selain itu, penelitian dapat
dikembangkan dengan mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an lainnya serta
pemikiran mufasir yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai literasi digital, etika bermedia, dan

pembentukan akhlak digital dalam perspektif Islam.
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